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EVALUASI DAN PEMERIKSAAN KONDISI JEMBATAN DENGAN 
METODE BRJDGE MANAGEMENT SYSTEM (BMS)

(StudiKasus :Jembatan di Wilayah I Kota Palembang)

ABSTRAK
Jembatan adalah salah satu bagian penting dalam sistem transportasi . Jika jembatan mengalami 
kerusakan atau runtuh pasti akan mempengaruhi kinerja transportasi, Sehingga sangat penting untuk 

memelihara dan memantau kondisi jembatan. Bridge Management System ( BMS ) adalah mekanisme 

standar untuk mengevaluasi kondisi dan fungsi jembatan . BMS juga dapat digunakan untuk 

menentukan penanganan yang diperlukan terhadap kondisi jembatan tersebut. Nilai suatu kondisi 
jembatan didapatkan dengan cara menjumlahkan beberapa penilaian, yaitu dari struktur, kerusakan, 
perkembangan, fungsi, dan segi kerusakan elemen pada elemen lain bagi pengguna jalan, dengan nilai 

antara 0 dan 1.
Nilai kondisi terhadap jembatan-jembatan yang terdapat di Wilayah I Kota Palembang dengan 

menggunakan Standar Bridge Management System yaitu Jembatan Karang, Talang Keramat, Selincah 

II, Baung, Karang, Bayas, Toman memiliki nilai kondisi, sedangkan untuk Jembatan Selincah I, Batu 

Nilam, Pim, Geledek, Jeruju memiliki nilai kondisi 3, dan untuk Jembatan M.ISA I dan III memiliki 
Nilai Kondisi jembatan 0 dan Jembatan Air M.ISA II memiliki nilai kondisi jembatan 1.

KATA KUNCI: Sistem Manajemen Jembatan, Kondisi Jembatan, Nilai Kondisi
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Indonesia merupakan negara kepulauan, di samping itu banyak juga 

daratan di dalam kepulauan tersebut yang terputus oleh aliran sungai, maka untuk 

memaksimalkan perekonomian dibutuhkan sebuah prasarana transportasi yang 

berupa jembatan sebagai penghubung, dengan adanya jembatan ini penduduk yang 

terisolir dapat dijangkau. Seiring dengan pembangunan yang semakin pesat dan 

pertumbuhan jumlah penduduk yang semakin tinggi, maka kebutuhan akan sarana 

dan prasarana transportasi menjadi semakin meningkat. Hal ini menuntut adanya 

perbaikan dalam pelayanan sarana dan prasarana transportasi baik jalan maupun 

jembatan, agar segala aktivitas masyarakat dapat beijalan dengan baik dan lancar.

Setiap konstruksi pasti memiliki umur rencana tidak terkecuali jembatan, oleh karena 

itu perlu diadakan pemeriksaan terhadap jembatan untuk mengetahui kondisi dari 
jembatan tersebut sehingga dapat diketahui apakah umur rencana sesusai dengan 

yang direncanakan. Tidak dapat dipungkiri bahwa dengan bertambahnya usia 

jembatan yang mendekati umur rencana, semakin tinggi pula kebutuhan akan 

pemeliharaan rutin, rehabilitasi dan penggantiannya. Jembatan-jembatan yang ada 

sepatutnya dipelihara dengan baik agar kinerjanya dapat di tingkatkan atau 

dipertahankan. Manajemen pemeliharaan yang baik sangat ditentukan oleh sistem 

penilaian kondisi jembatan yang akurat dan objektif. Dalam memastikan jembatan 

dalam kondisi yang baik, maka diperlukan sebuah pemeriksaan baik pemeriksaan 

inventarisasi maupun pemeriksaan detail. Hal tersebut dilakukan untuk untuk 

mennetukan penanganan pemeliharaan yang tepat pada jembatan tersebut.

Sebagai contoh, Evaluasi tediadap kondisi jembatan yang ada di Wilayah I Kota 

Palembang, dengan total lima belas jembatan yang akan ditinjau, kelima belas 

jembatan tersebut yaitu Jembatan Air Talang Keramat di Jalan Talang Keramat, 
Jembatan Air Selincah I dan Selincah II di Jalan Mayor Zen, Jembatan Air Baung 

dan Jembatan Air Batu Nilam di Jalan Kapt.A Rivai, Jembatan Air Karang di Jalan 

Merdeka, Jembatan Air pim di Jalan Pirn, Jembatan Air Geledek di Jalan segaran, 
Jembatan Air Bayas di Jalan Pasar Kuto, Jembatan Air Jemju di Jalan Dinas Tata 

Kota, Jembatan Air Lawang Kidul di Jalan Pelabuhan Boom Baru, Jembatan Air

daratan -

1
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Toman di Jalan radial, serta Jembatan Air M,Isa I, II dan III di Jalan M,Isa. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan memberi penilaian terhadap kondisi 
jembatan dengan menggunakan Standar Sistem Manajemen Jembatan (SMJ), dimana 

dengan menggunakan standar ini, kegiatan jembatan dapat diatur dengan sistematik 

melalui proses pengumpulan data kondisi struktur jembatan dan dengan melakukan 

survei Lalulintas Harian Rata-rata serta menganalisi data dengan komputer dalam 

Sistem Infonnasi Manajemen Jembatan (LBMS). Dengan bantuan sistem ini, kondisi 
jembatan di suatu wilayah dapat dipantau dan dapat ditentukan beberapa tindakan 

yang diperlukan untuk meyakinkan bahwa jembatan dalam kondisi aman dan

nyaman.

1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah :

1. Bagaimana Kondisi Jembatan yang ada di Wilayah I Kota Palembang (Survey 

Invetarisasi Jembatan).

2. Bagaimana penanganan yang akan dilakukan terhadap kondisi jembatan dengan 

menggunakan metode Bridge Management System (BMS) (Analisis Skala 

Prioritas).

1.3. Maksud dan Tujuan Penulisan

Tujuan dilakukannya penelitian terhadap kondisi jembatan-jembatan yang ada di 
Wilayah I Kota Palembang adalah untuk :

1. Mengetahui kondisi jembatan beserta elemen-elemennya dengan menggunakan 

standar Sistem Management Jembatan atau Bridge Management System (BMS).

2. Menentukan penanganan yang dibutuhkan berdasarkan peringkat (Skala prioritas) 
berdasarkan jenis penanganan yang di rekomendasikan.

1.4. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam Tugas Akhir ini diperoleh melalui:

Data Primer di peroleh dari peninjauan langsung ke jembatan jembatan yang ada 

di Wilayah I Kota Palembang

1.
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Sekunder didapat dari Dinas Perencanaan dan Pengawasan Jalan dan 

Jembatan Nasional (P2JN) Provinsi Sumatera Selatan, serta Buku pedoman 

Bridge Management System (BMS). Data sekunder meliputi:

a. Detail secara administrasi, seperti Nama Jembatan, Cabang Dinas, Nomor 

Jembatan, dan Tahun Pembangunan

b. Dimensi, Jenis Konstruksi, Elemen jembatan secara individual

2. Data

1.5. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian dalam Laporan Tugas Akhir ini meliputi:

1. Palembang dibagi menjadi dua wilayah, yaitu Wilayah I dan Wilayah II yang 

dipisahkan oleh suatu bentang alam yaitu Sungai Musi. Penelitian dilakukan di 
Wilayah I Kota Palembang dengan meninjau Jembatan-jembatan yang ada di 
wilayah tersebut. Wilayah I Kota Palembang berada di bagian ulu sungai Musi.

2. Penilaian kondisi jembatan dilakukan dengan pengamatan secara visual dan 

dilakukan penanganan dengan menggunakan Program Bridge Management 
System (BMS).

1.6. Sistematika Penulisan

Dengan mengacu pada pedoman penyusunan tugas akhir, maka pada tugas akhir ini 
terdiri dari 6 bab, dengan sistematika sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Meliputi latar belakang, perumusan masalah, maksud dan tujuan penelitian, ruang 

lingkup dan sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Meliputi teori-teori dan definisi dari studi literatur yang berhubungan dengan 

Evaluasi Dan Program Pemeliharaan Jembatan Dengan Metode Bridge Management 
System (BMS).
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BAB IIIMETODOLODI PENELITIAN
Meliputi metodologi yaug berisikan variabel - variabel yang akan dicari serta cara 

menemukannya, metode analisis, hipotesa, atau metode perencanaan yang 

digunakan.

BAB IV ANALISIS DAN PEMBHASAN
Meliputi informasi mengenai tempat, waktu dan jadwal penelitian. Dapat juga berupa 

diagram alir dari prosedur penelitian secara ringkas. Rencana penelitian juga berisi 
estimasi biaya yang akan dikeluarkan untuk pelaksanaan penelitian, mulai dari 
kegiatan studi pustaka, studi lapangan dan pengumpulan data, sampai dengan 

penulisan laporan.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Suatu kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian yang dilakukan, dan Saran yang 

dapat diberikan sebagai masukan agar kedepannya dapat lebih baik lagi
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